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ABSTRAK 

Nugroho Azis Wahyu Prasetyo, NIM 3161015.2020. Hubungan Kadar Timbal 

dalam Darah terhadap Kadar Hemoglobin pada Pegawai Pewarnaan 

 

Timbal (Pb) merupakan logam berat di lingkungan terdapat di dalam kerak 

bumi dan tersebar dalam jumah kecil melalui proses alami. Industri pengecatan 

menggunakan persenyawaan timbal dengan krom (PbCrO4). Kadar timbal dalam 

darah dapat menyebabkan penurunan kadar hemoglobin. Tujuan skripsi literatur 

untuk menganalisis hubungan kadar timbal dalam darah terhadap kadar 

hemoglobin pada pegawai pewarnaan. 

Sumber data acuan berupa jurnal penelitian terbaru. Analisis data diuji 

secara deskriptif. Kadar timbal terhadap kadar hemoglobin pada pegawai 

pewarnaan menyebakan gangguan hemopoetik sehingga mengakibatkan 

penurunan sintesis hemoglobin. 

Timbal yang terdapat di dalam darah menghambat sebagian besar enzim 

yang berperan dalam pembentukan hemoglobin yaitu heme. Studi literature 

mengenai hubungan kadar timbal dalam darah terhadap kadar hemoglobin pada 

pekerja pewarnaan menunjukkan bahwa terdapat hubungan kadar timbal dalam 

darah terhadap kadar hemoglobin. Arah hubungan kadar timbal dalam darah 

terhadap kadar hemoglobin adalah negatif. Arah hubungan negatif menunjukkan 

semakin tinggi kadar timbal dalam darah seseorang maka semakin rendah kadar 

hemoglobin pada pegawai pewarnaan. 

 

Kata Kunci : Deskriptif, Timbal, Hemoglobin, Pewarnaan 
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ABSTRACT 

Nugroho Azis Wahyu Prasetyo, NIM 3161015.2020. Correlation of The Blood 

Lead Levels to Hemoglobin Levels in Staining Employees 

 

Lead (Pb) is a heavy metal in the environment contained in the earth's crust 

and is spread in small amounts through natural processes. The painting industry 

uses lead compounds with chrome (PbCrO4). Lead levels in the blood can cause a 

decrease in hemoglobin levels. The purpose of the literature thesis is to analyze 

the correlation of the blood lead levels to hemoglobin levels in staining 

employees. 

Reference data sources in the form of the latest research journals. Data 

analysis was tested descriptive. Lead levels of hemoglobin levels in staining 

employees cause haemopoietic disorders resulting in decreased hemoglobin 

synthesis. 

Lead contained in the blood inhibits most of the enzymes that play a role in 

the formation of hemoglobin, heme. Literature studies on the correlation of the 

blood lead levels to hemoglobin levels in staining workers show that there is a 

relationship of blood lead levels to hemoglobin levels. The direction of the 

relationship of blood lead levels to hemoglobin levels is negative. The direction of 

the negative relationship indicates the higher the lead level in a person's blood, 

the lower the hemoglobin level in the staining employee. 

 

Keywords : Descriptive, Lead, Hemoglobin, Staining 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Timbal (Pb) merupakan logam berat yang sering ditemukan berikatan 

dengan unsur lain sehingga membentuk senyawa organik dan inorganik. 

Timbal organik diantaranya yaitu Pb tetra etil, Pb asetat, Pb salisilat, Pb 

stearat dan Pb oksalat. Sedangkan timbal inorganik diantaranya yaitu Pb 

monoxide, Pb dioxide, Pb sulfat, Pb arsenat, Pb kromat. Timbal pada dasarnya 

bersifat tidak mudah korosi, masa jenis rendah, dan titik didihnya tinggi 

sehingga menyebabkan timbal sering digunakan dan dimanfaatkan pada 

beberapa sektor industri. Timbal pada industri pengecatan digunakan 

persenyawaan timbal dengan krom membentuk PbCrO4 (ATSDR, 2019). 

Kadar timbal yang diperbolehkan yaitu <10 µg/dL untuk orang dewasa. 

Kadar timbal dalam darah yang melebihi batas maka menimbulkan masalah 

kesehatan mulai dari masalah kesehatan ringan hingga masalah kesehatan 

berat. Paparan yang terjadi setiap hari dan waktu paparan yang lama akan 

menyebabkan efek toksik yang semakin besar pula. Apabila tubuh telah 

mengalami keracunan timbal dengan kadar yang lebih tinggi, maka dapat 

terjadi komplikasi yang serius, seperti kerusakan ginjal dan gangguan sistem 

saraf. Bahkan jika kadar racun timbal sudah sangat tinggi, pasien dapat 

mengalami kejang, hilang kesadaran, dan kematian (CDC, 2012). 

Toksisitas timbal (Pb) dapat menyebabkan gangguan langsung aktifitas 

enzim. Ginjal dan hati merupakan target potensial toksisitas timbal sebelum 
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disimpan dalam tulang. Tergantung tingkat paparannya, timbal memiliki 

potensi untuk menyebabkan berbagai efek biologis seperti penurunan sintesis 

hemoglobin, gangguan fungsi neurobehavioral dan psikologis, neuropati 

perifer, efek tidak langsung pada jantung, kerusakan tubular ginjal serta 

masalah reproduksi (Hastuti dkk., 2018). 

Paparan timbal (Pb) pada pekerja pengecatan dapat mempengaruhi 

kadar haemoglobin dalam darah. Berdasarkan penelitian (Oginawati dan 

Hermiranti, 2012) menyatakan bahwa ada hubungan antara paparan timbal 

terhadap kadar hemoglobin pada pekerja pengecatan. Sedangkan menurut 

penelitian (Muliyadi dkk., 2015) menyatakan bahwa paparan timbal 

mengakibatkan menurunnya kadar hemoglobin pada pekerja pengecatan 

mobil. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

studi literatur hubungan kadar timbal dalam darah terhadap kadar hemoglobin 

pada pegawai pewarnaan. Studi literatur ini diharapkan dapat berguna sebagai 

pengetahuan mengenai dampak timbal terhadap kesehatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan kadar timbal dalam darah mempengaruhi 

kadar hemoglobin pada pegawai pewarnaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis hubungan kadar timbal (Pb) dalam darah terhadap 

kadar hemoglobin pada pegawai perwarnaan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai hubungan kadar 

timbal (Pb) terhadap kadar hemoglobin. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan penulis tentang hubungan kadar timbal 

(Pb) dalam darah terhadap hemoglobin 

b. Bagi Akademik 

Menambah sumber bacaan serta pembendaharaan Skripsi 

mengenai hubungan kadar timbal (Pb) dalam darah terhadap 

hemoglobin 

c. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai bahaya 

paparan timbal terhadap kadar hemoglobin. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

3.2 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari jurnal ilmiah. 

Jurnal yang diambil berkaitan dengan analisis dampak paparan timbal 

terhadap kadar hemoglobin pada pekerja pengecatan. Sumber – sumber 

tersebut didapatkan dari karya yang ditulis oleh intelektual dan ahli yang 

berkompeten pada bidang yang terkait. 
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3.3 Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis data mengenai paparan timbal terhadap 

kadar hemoglobin pada pekerja pengecatan. Data yang telah dikumpulkan 

selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan kesimpulan dari 

data tersebut. 

3.4 Jadwal Rencana Skripsi Studi Literatur 

Tabel 3.1 Jadwal Skripsi Studi Literatur Tahun 2019/2020 

Kegiatan Sept 

2019 

Okt 

2019 

Nov 

2019 

Des 

2019 

Jan 

2020 

Feb 

2020 

Mar 

2020 

Apr 

2020 

Mei 

2020 

Jun 

2020 

Jul 

2020 

Sosialisasi 

Mahasiswa  

           

Sosialisasi 

dosen 

pembimbing 

           

Pengajuan 

Judul Proposal 

Skripsi 

           

Bab I – III            

Ujian Proposal            

Pengumpulan 

Naskah 

Proposal 

Skripsi 

           

Kegiatan 

Penelitian 

           

Bimbingan 

Bab IV – V, 

Penyusunan 

Laporan 

Skripsi 

  

 

         

Ujian 

Pendadaran 

           

Ujian Terbuka            

Pengumpulan 

Naskah Skripsi 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Studi literatur mengenai hubungan kadar timbal dalam darah terhadap 

kadar hemoglobin pada pegawai pewarnaan menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan kadar timbal dalam darah terhadap kadar hemoglobin. Arah 

hubungan kadar timbal dalam darah dengan kadar hemoglobin adalah negatif. 

Arah hubungan negatif menunjukkan semakin tinggi kadar timbal dalam 

darah seseorang maka semakin rendah kadar hemoglobin pada pekerja 

pewarnaan. 

 

5.2 Saran 

Bagi peneliti selanjutnya yang membuat studi literatur mengenai 

hubungan kadar timbal dalam darah terhadap kadar hemoglobin agar lebih 

memperbanyak jurnal acuan yang digunakan dan dapat menambakan variabel 

seperti lamanya paparan timbal, lama kerja, usia dan kebiasaan merokok 

pegawai pewarnaan. 
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